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Abstrak

Warung Sembako Gesya adalah usaha kecil yang menyediakan kebutuhan pokok harian, namun
sistem pengelolaan inventaris yang masih dilakukan secara manual mengakibatkan kesalahan pencatatan,
ketidaksesuaian antara stok fisik dan catatan, serta laporan yang memakan waktu lama untuk disusun.
Penelitian ini ditujukan guna membuat rancangan serta melaksanakan pengembangan Sistem Informasi
Manajemen Inventaris berbasis website yang bisa mengotomatisasi proses pengelolaan stok,
meminimalkan kesalahan pencatatan, mempercepat penyusunan laporan, serta meningkatkan efisiensi
operasional warung. Sistem ini dibentuk memakai teknik Waterfall serta teknologi PHP, HTML, CSS, serta
framework Laravel. Pelaksanaan uji sistem memakai Black-Box Testing guna menjamin bahwasanya
fungsionalitas sistem berjalan seperti yang diinginkan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem yang
dikembangkan dapat mengotomatisasi pengelolaan stok barang, mempercepat pembuatan laporan, serta
meningkatkan efisiensi operasional. Fitur utama sistem, yakni pencatatan transaksi barang masuk serta
keluar, pembaruan stok, maupun pembuatan laporan otomatis, berjalan dengan baik dan sesuai dengan
ekspektasi. Melalui adanya sistem ini, Warung Sembako Gesya dapat lebih mudah mengelola stok barang,
menyusun laporan keuangan, dan memantau transaksi secara akurat dan efisien, sehingga mendukung
kelancaran operasional usaha.

Kata kunci: Sistem informasi, inventaris, website, Waterfall.

1. Pendahuluan

Inventory atau persediaan adalah beberapa sumber daya, baik barang jadi serta bahan mentah,
yang perusahaan sediakan demi mencukupi permintaan konsumen. Persediaan penting untuk menjaga
kelangsungan operasional,membantu mengatasi fluktuasi permintaan, serta mengantisipasi perubahan
harga. Pada perusahaan, persediaan barang ialah sesuatu hal teramat fundamental. Perusahaan wajib
mempersiapkan serta mengendalikan persediaan barangnya secara konsisten supaya pada proses produksi
serta penjualan bisa diselenggarakkan secara lancar hingga target atau rencana perusahaan bisa tercapai. Di
sisi lain, persediaan barang pun merupakan salah satu faktor kepuasaan konsumen [1]. Dalam konteks
usaha kecil seperti warung sembako, pengelolaan stok yang akurat dan terorganisir dapat mencegah
terjadinya kehilangan data, kesalahan pencatatan, dan ketidaksesuaian antara stok fisik dan catatan[2].

Pada tahun 2023, dilakukan sebuah penelitian oleh Ahmad Husna Ahadi dan Gustina yang
menghasilkan sebuah sistem Point of sales (POS) untuk membantu mengoptimalkan proses pencatatan
stok[3]. Menurut Nastiti (2014), pengelolaan dan pemanfaatan data inventaris desa serta sarana dan
prasarana inventaris barang di warung perlu dikelola dengan baik. Melalui sistem informasi, manajemen
infrastruktur semakin dipermudah, serta keberadaan sistem informasi ini pun merupakan salah satu aspek
yang ditinjau pada akreditasi warung [4].

Berdasarkan wawancara dengan pemilik warung, Ibu Ni Nyoman Tarsini, saat ini
Warung Gesya masih menggunakan metode manual untuk pencatatan, penerimaan, pengeluaran barang,
dan Stock opname, yang dilakukan melalui catatan di buku atau kertas. Metode ini rentan terhadap
kesalahan manusia dan menimbulkan ketidakselarasan data antara stok fisik serta catatan. Di sisi lain,
laporan terkait stok barang, penjualan, dan keuangan seringkali tidak akurat atau memakan waktu lama
untuk disusun, sehingga menghambat pemilik warung dalam mengelola usaha secara efisien. Proses
pengadaan barang dan jasa merupakan aspek penting dalam menjalankan kegiatan operasional suatu
organisasi. Pengadaan yang efisien, transparan, dan terkelola dengan baik menjadi kunci kesuksesan
organisasi dalam mencapai tujuan-tujuannya. Dalam menghadapi dinamika lingkungan bisnis dan
kemajuan teknologi informasi, organisasi dituntut untuk terus berinovasi dan memanfaatkan teknologi
sebagai alat untuk meningkatkan efisiensi proses pengadaan|[5].
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Pembuatan sistem inventory berbasis web ini ditujukan guna membuat rancangan serta
membentuk Sistem Informasi Manajemen (SIM) Inventory Warung Sembako Gesya Berbasis Website.
Sistem ini diharapkan dapat mengotomatiskan proses pengelolaan persediaan, meminimalkan kesalahan
dalam pencatatan, mempercepat proses penyusunan laporan, serta meningkatkan efisiensi dan transparansi
operasional. Teknik pengembangan yang akan dipergunakan yakni metode Waterfall melalui pemrograman
PHP, HTML, serta CSS, yang terintegrasi dengan database MySQL[6].

Sistem informasi eksekutif pada penelitian ini dikembangkan sebagai program berbasis web yang
bisa dijangkau dari beragam perangkat menggunakan jaringan internet. Sistem ini di bangun dengan
Framework Laravel yang diperkenalkan oleh Taylor Otwell pada April 2011[7]. Laravel merupakan
framework berbasis PHP yang dibentuk demi mempermudah pengembang untuk membentuk dan
mengembangkan aplikasi web[8]. Framework ini menerapkan konsep MVC (Model View Controller) [9],
yaitu pemisahan antara pengelolaan data (model), tampilan antarmuka (view), dan logika aplikasi
(controller), sehingga proses pengembangan menjadi lebih terstruktur, cepat, dan efisien [10].

2.  Metode Penelitian

Metode yang dipergunakan pada studi ini ialah metode Waterfall, yaitu bagian dari SDLC (System
Development Life Cycle). Teknik ini merupakan model klasik yang menekankan penyelesaian setiap
tahapan secara berurutan, hingga tiap fase wajib dituntaskan dengan fokus sebelum meneruskan ke tahapan
selanjutnya.

Tahapan pada metode ini dilaksanakan dengan cara berurutan dimulai dengan pembuatan rencana,
analisis, desain, sampai implementasi, pelaksanaan uji serta pemeliharaan. Adapun tahapan-tahapan dari
teknik waterfall bisa disaksikan melalui gambar 1.

Analisis Kebutuhan

Implementasi Sistem

Pengujian Sistem

Gambar 1. Metode Waterfall

Metode waterfall merupakan teknik yang harus diselesaikan secara bertahap, berikut merupakan
penjelasan dari tahapan tersebut :
1. Analisis Sistem
Dalam tahap ini hendak diselenggarakan analisis yang mendalam mengenai kebutuhan
dan permasalahan yang ada. Pengumpulan data diselenggarakan memakai studi literatur
maupun wawancara untuk mengidentifikasi kebutuhan dari sistem agar sesuai dengan
keinginan dari user dalam pembuatan SIM Inventory warung Sembako Gesya.
2. Desain Sistem
Setelah tahap analisis sistem, dilakukan perancangan desain sistem secara menyeluruh.
Tahap ini bertujuan untuk menggambarkan alur data dan proses dalam sistem informasi
yang akan dibangun. Desain disusun berdasarkan kebutuhan fungsional dan menjadi
acuan bagi pengembang, dengan menggunakan ERD (Entity Relationship Diagram).
3. Implementasi Sistem
Pada tahap implementasi, desain sistem yang telah dibuat diwujudkan menjadi sistem
yang dapat digunakan untuk membantu proses inventori atau pengelolaan stok barang.
4. Pengujian Sistem
Sesudah pembuatan sistem rampung, dilakukan pelaksanaan uji memakai teknik
blackbox testing untuk memastikan sistem berjalan sesuai tujuan dan mendeteksi
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kesalahan. Pengujian ini dilengkapi dengan penyebaran kuesioner guna menilai kinerja
sistem serta mengevaluasi pengalaman dan kepuasan pengguna.

5. Pemeliharaan Sistem
Tahap ini 1ialah tahapan vyang dilaksanakan sesudah melakukan analisis,
desain, implemtasi, dan pengujian sistem.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil Analisis
Pada tahapan perancangan SIM Inventory warung sembako Gesya menggunakan Framework
Laravel, penelitian ini memakai Data Flow Diagram (DFD) guna menjabarkan proses data yang ada dalam
sistem. Tahapan perancangan sistem dimulai dari umum hingga rinci yaitu diagram konteks, DFD level 0
serta DFD Level .
1. Diagram Konteks
Diagram Konteks merupakan diagram yang menjelaskan tentang proses yang terdapat dalam
sebuah sistem serta memberi penggambaran ruang lingkup dari sistem secara garis besar.
Pada sistem ini ada 2 jenis entitas yakni admin, serta operators yang bisa mengakses sistem
selaras akan akses yang telah ditetapkan. Diagram konteks bisa disaksikan melalui Gambar
2.

SISTEM INFORMASI
MANAJEMEN /INVENTORY
WARUNG GESYA

info,
Operators [¢—————info.

Gambar 2. Diagram Konteks

2. Data Flow Diagram (DFD) Level 0
DFD Level 0 ialah penjabaran lebih rinci dan proses yang terdapat dalam diagram konteks.
Pada DFD Level 0 terdapat tempat penyimpanan data dari hasil proses tersebut. Terdapat 4
proses yang ada dalam DFD Level 0 ini yaitu proses Login, proses Kelola master data, proses
Kelola transaksional data, proses cetak laporan. DFD level 0 dalam sistem yang bisa
disaksikan melalui Gambar 3

P1.0 info_login-

Users

JJ
—————
info_barang—*|
Operator
a_stol
stok———
ran:
ansaksi———

data_transaksi——

L——laporan_transaksi- P40
Cetak Laporan

Gambar 3. Data Flow Diagram (DFD) Level 0
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3. Entity Relationship Diagram (ERD)
ERD merupakan sebuah pemodelan berupa Diagram yang menunjukkan hubungan antar
entitas. Dalam penelitian ini terdapat 6 entitas yang menggambarkan hubungan antar tabel.
Berikut merupakan gambar Entity Relantionship Diagram (ERD) pada penelitian ini yang
bisa disaksikan melalui gambar 4.
Coeme D> C 1 D
m. Users Memiliki
; :
<P, @
update_at id kode_barang
Tr i Memiliki Barang
Gambar 4. Entity Relationship Diagram (ERD)
4. Basis Data Konseptual

Berdasarkan ERD, Gambar 4 menampilkan basis data konseptual SIM Inventory berbasis
Laravel, terdiri dari 6 tabel beserta keterangan primary key dan foreign key masing-masing.
Detail basis data bisa disaksikan melalui Gambar 5."

Roles Permissions
PK| ID PK| ID
name name
4
Users Stok
PK] ID PK] ID
FK| Role_ID Barang_ID
Name Stok_terakhir
Email Stok_masuk
Password Stok_keluar
No_telepon Status
Status Create_at
Create_at Update_at
Update_at
Transaksi Barang
PK]| ID PK] 1D
User_ID Kode_barang
Barang_ID Nama_barang
Jenis_transaksi e SEE— | Kategore
Keterangan Satuan
Create_at Create_at
Update_at Update_at

Gambar 5. Basis Data Konseptual
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4.2 Implementasi Sistem
Implementasi sistem ialah tahapan akhir yang dilaksanakan sesudah seluruh proses perancangan
sistem terselesaikan. Pada tahap ini, desain yang sudah dirancangkan sebelumnya diwujudkan ke dalam
sistem yang dapat digunakan secara nyata dan dioperasikan sesuai dengan kebutuhan pengguna.
1. Halaman Login dan Dasboard
Halaman Dashboard merupakan tampilan utama yang diakses setelah Admin login menggunakan
email dan password terdaftar. Halaman ini memaparkan ringkasan informasi fundamental,
meliputi total barang, stok tersedia, jumlah transaksi, dan pengguna aktif, sehingga Admin dapat
memantau kinerja dan mengelola sistem manajemen Warung Sembako secara lebih efektif.

Toomy
B o

Sistem Inventory
Warung Digital

35 @ 1740 o 25 2 &

Gambar 6. Halaman Login Gambar 7. Halaman Dasboard

2. Halaman barang
Tampilan Halaman Barang merupakan bagian dari sistem yang digunakanuntuk mengelola data
barang yang tersedia di warung.

Gambar 8. Halaman Barang

4.3 Pengujian Sistem

Pengujian sistem ditujukan demi memastikan kualitas dan kesesuaian fungsi perangkat lunak
dengan kebutuhan yang sudah dirancangkan. Metode yang dipergunakan ialah Black-Box Testing, yang
berfokus kepada pelaksanaan uji fungsi dan sub-fungsi sistem dengan tidak mengamati kode program.
Pengujian diselenggarakan pada SIM Inventory Warung Sembako Gesya berbasis website berdasarkan hak
akses Admin dan Operator.

Table 1. Pengujian Sistem
Data Masukan Hasil yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Memasukan email | Sistem kemudian | Sistem memperlihatkan | Sesuai

serta Password yang | memperlihatkan ~ halaman | halaman Dashboard Admin.

valid, lalu menekan | Dashboard Admin.

login.

Menampilkan ringkasan | Sistem akan menampilkan | Sesuai
Akses halaman | (Total Barang, Total Stok, | semua informasi tampil sesuai
Dashboard setelah | Total Transaksi, Total Users) | data
login
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Akses halaman barang | Menampilkan ringkasan | Sistem akan menampilkan | Sesuai
setelah menekan | (Tambah barang, Mencari | semua informasi tampil sesuai
navbar barang Kategori barang) data
Menekan tombol | Menambah barang dengan | Barang berhasil ditambahkan | Sesuai
Tambah Barang kode dan informasi barang | dan terlihat pada daftar barang
baru ke dalam daftar setelah klik "Tambah Barang".
Menekan Tombol Edit | Menampilkan form wuntuk | Data barang dapat diedit, | Sesuai
Barang mengedit data barang perubahan berhasil diterapkan
pada tampilan
Menekan Tombol | Barang yang dipilih berhasil | Barang berhasil dihapus dari | Sesuai
Hapus Barang dihapus dari daftar daftar tanpa masalah

Dari hasil pelaksanaan uji Black-Box Testing, semua fitur utama pada sisi admin maupun operator
telah berfungsi sesuai kebutuhan pengguna, sehingga sistem berjalan sesuai rancangan dan dapat
mendukung proses pengelolaan inventaris.

4. Kesimpulan

Dari hasil penelitian serta implementasi SIM Inventory Warung Sembako Gesya berbasis website,
dapat disimpulkan bahwa sistem ini berhasil meningkatkan pengelolaan stok barang. Otomatisasi
pencatatan barang masuk dan keluar mengurangi kesalahan manual dan mempercepat pembaruan stok,
sementara database terpusat meningkatkan akurasi data. Sistem berbasis website ini juga memungkinkan
observasi stok dengan cara real-time sehingga mendukung pencegahan terjadinya kelebihan maupun
kekurangan stok.
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